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ABSTRACT 

 

Ostheoarthritis is a joint disorder characterized by progressive degeneration of joint cartilage 

resulting in narrowing of joint gaps including cartilage, subchondral, synovial fluid, and ligaments 

around the joint.  Ultrasound is one of the non-pharmacological treatment methods that results 

in increased tissue temperature, increased blood flow as well as pain threshold and reduced 

spasm in muscles. Isometrric Exercise exercise therapy that serves to increase capacity 

respondents at Idaman Banjarbaru Hospital, using ultrasound modalities and isometric exercise. 

This research method is quantitative with a case study descriptive research design. The results 

of this study showed an increase in the interpretation of medium-weight to medium-light with an 

initial average of 56.7 which was included in the weight category to 34.4 With the mild final 

category, which concludes with this study, there has been an increase in functional capacity 

with the use of ultrasound modalities and isometric exercise in respondents who have bilateral 

genetic osteoarthritis. 
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ABSTRAK 

Ostheoartritis adalah kelainan sendi yang ditandai dengan degenerasi tulang rawan sendi yang 
progresif sehingga mengakibatkan menyempitnya celah sendi yang termasuk kartilago, 
subchondral, cairan synovial, dan ligament disekitar sendi.  ultrasound adalah salah satu 
metode pengobatan non farmakologi yang menghasilkan peningkatan suhu jaringan, 
peningkatan aliran darah serta ambang nyeri dan pengurangan spasme pada otot. Isometrric 
Exercise terapi latihan yang berfungsi meningkatkan kapasitas fungsional pada quadriceps 
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dengan gerakan yang konsentrik dan berulang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya peningkatan kapasitas fungsional responden di Rs Idaman Banjarbaru, dengan 
menggunakan modalitas ultrasound dan isometric exercise. Metode penelitian ini bersifat 
kuantitatif dengan rancangan penelitian deskriftif studi kasus. Hasil penelitian ini terdapat 
adanya peningkatan interprestasi berat-sedang menjadi sedang-ringan dengan rata-rata awal 
56,7 yang masuk kategori berat menjadi 34,4 dengan kategori akhir ringan, yang menyimpulkan 
dengan adanya penelitian ini maka telah terjadi peningkatan kapasitas fungsional dengan 
penggunaan modalitas ultrasound dan isometric exercise pada responden yang memiliki 
riyawat ostheoartritis genu bilateral. 
 
Kata kunci : Kapasitas Fungsional, Ultrasound, Exercise, Ostheoartritis, Isometric 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sering sekali bertambah usia, berbagai perubahan sering terjadi pada sistem tubuh 

manusia, baik secara muskulokeletal, neuromuscular, kardiovaskular, maupun sistem 

hormonal yang dapat terjadi gangguan kesehatan, sering sekali terjadi gangguan yang 

mengganggu aktivitas hidup sehari-hari lansia. Sendi lutut merupakan salah satu sendi 

penyangga berat badan yang selalu terlibat dalam setiap aktivitas anggota gerak bawah 

seperti duduk, jongkok, berdiri, berjalan, berdiri, dan naik turun tangga. Akibat proses 

degenerasi yang terjadi, maka sendi lutut sering mengalami nyeri dan kaku yang disebut 

osteoarthritis. OA adalah kelainan sendi yang ditandai dengan degenerasi tulang rawan 

sendi yang progresif sehingga mengakibatkan menyempitnya celah sendi yang termasuk 

kartilago, subchondral, cairan synovial, dan ligament disekitar sendi (Felicia, 2020). 

OA 80% sering terjadi pada usia lansia, biasanya penderita sering merasa terganggu 

dan adanya rasa nyeri dan adanya rasa terganggu saat melakukan aktivitas sehari hari, 

pada tahun 2018 prevelensi penyakit di Indonesia ada sebanyak 7,30% dengan 6,75% 

berasal dari jawa tengah. Yang termasuk penyakit sendi seperti osthearthritis, rheumatoid, 

arthritis, dan nyeri karena asam urat, ostheoarthritis sendiri sering terjadi dan ditemui 

pada persendian lutut, tangan, pinggul, dan tulang belakang (Devita, dkk 2022). 

Salah satu pengobatan secara konservatif, bahkan membutuhkan tindakan operatif. 

Salah satu pengobatan secara konservatif adalah dengan fisioterapi. Fisioterapi adalah 

suatu bentuk pelayanan kesehatan yang ditujukan kepada individu dan/atau kelompok 

untuk mengembangkan, memelihara, dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh sepanjang 

rentang kehidupan dengan menggunakan penanganan secara manual, peningkatan 
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gerak, peralatan (physics, elektroterapeutis dan mekanis). Pelatihan fungsi, dan 

komunikasi. (Permenkes, 2015) 

Gangguan fisioterapi yang sering muncul pada penderita OA sendi lutut adalah 

bengkak, nyeri, kaku, serta keterbatasan lingkup gerak sendi (LGS), serta penurunan 

kekuatan otot (weakness). Gangguan problematik yang menjadi problematik utama 

adalah kapasitas fungsional terganggu dan tidak bisa beraktivitas sehari-hari. Dengan 

demikian maka modulasi kapasitas fungsional tersebut terjadi pada level penurunan 

fungsi, oleh karena itu intervensi dan modalitas fisioterapi yang diberikan dan di 

aplikasikan untuk mengurangi bahkan menghilangkan problematik-problematik tersebut 

antara lain ultrasound (US), manual therapy, latihan penguatan, dan latihan-latihan 

fungsional.  

Ultrasound adalah salah satu metode pengobatan non farmakologi yang banyak 

digunakan untuk osteoarthritis, energi ultrasound menyebabkan molekul jaringan lunak 

bergetar dari paparan gelombang akustik. Gerakan molekuler yang meningkat ini 

menghasilkan panas gesekan dan akibatnya meningkatkan suhu jaringan. Peningkatan 

suhu ini dinamai thermal, diperkirakan menyebabkan perubahan dalam kecepatan 

konduksi saraf, yang meningkat dalam ekstensibilitas jaringan kolagen, peningkatan aliran 

darah local, peningkatan ambang nyeri, dan pengurangan spasme pada otot. Efek 

mekanis dan penetrasi dalam  ke jaringan memberikan  efek pijat dan  mikro dan derajat 

panas dijaringan tidak berubah. Efek kimiawi, peningkatan aliran fluida, dan perubahan 

permeabilitas membran sel, yang semuanya memberikan efek analgetik. (Devita, dkk 

2022). 

Isometric exercise merupakan salah satu tindakan non farmakologi yang dapat 

mengurangi rasa nyeri, yang berguna untuk meningkatkan kapasitas fungsional 

seseorang untuk meningkatkan kapasitas fungsional. Gerakan yang berulang  pada otot 

quadriceps akan meningkatkan kerja otot-otot sekitar sendi lutut seehingga melancarkan 

aliran darah dan merangsanng pengeluaran hormon endhorpin yang dapat menurunkan 

sensasi nyeri dan kekakuan sendi lutut dan meningkatkan kualitas hidup dan kapasitas 

fungsional (Nurun, 2021). 

Quadriceps setting merupakan latihan yang bersifat isometric dan jenis latihan ini 

adalah latihan kontraksi otot tanpa adanya perubahan gerakan sendi. Jenis latihan 

isometric sering disebut dengan statik kontraksi (Sany, 2020) sehingga dari penjelasan 

(OA), ultrasound, hingga terapi latihan, isometric exercise, serta quadriceps setting yang 
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telah dipaparkan di latar belakang di atas. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian 

ini diterjunkan ke lapangan dan masyarakat luas. 

 

METODE PENELITIAN 

   Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian deskriftif 

studi kasus. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan prosedur-

prosedur stastik, pendekatan kuantitatif memuaskan perhatian pada gejala-gejala yang 

mempunyai karakteristik tertentu didalam kehidupan manusia yang dinamakan variabel. 

Metode deskriptif merupakan metode untuk melihat gambaran atau fenomena yang terjadi 

dalam suatu populasi, sedangkan study kasus merupakan metode penelitian yang 

mencoba menggali bagaimana dan mengapa penomena kesehatan itu terjadi (Sugiono, 

2019). 

 

HASIL DAN PENELITIAN 

Sub Bab 1 

Penelitan ini dilakukan di Rumah Sakit Daerah Idaman Banjarbaru pada tanggal 22 

April sampai dengan 11 Mei 2024 yang mengambil sample sebanyak 5 pasien yang 

berumur Middle age (45 tahun keatas) dengan masalah meningkatkan aktivitas 

fungsional menggunakan modalitas ultrasound dan isometric exercise serta kuisioner 

WOMAC sebagai instrument penelitian untuk mengukur kapasitas Fungsional. 

Penelitian disini menjelaskan peningkatan kapasitas fungsional terhadap pasien 

ostheoartritis genu bilateral pada RS Idaman Banjarbaru.  Hasil penelitian ini 

menggambarkan karakteristik umur, kelamin, IMT, riyawat trauma, genetic, hingga 

faktor gaya hidup pada responden di RS Idaman Banjarbaru yang tersaji dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 

Sub Bab 2 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Tabel 4.1 Karakterisitik Responden Berdasarkan usia (Menurut WHO) 

Kategori Usia F % 

Usia Pertengahan (45-
54) 

4 80% 

Lanjut Usia (60-70) 1 20% 

Total 5 100% 
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Berdasarkan Karakteristik data responden diatas didapatkan hasil responden 

berdasarkan kategori usia yang paling banyak yaitu Usia Pertengahan sebanyak 4 

orang (80%), dan lanjut usia sebanyak 1 oranng (20%). 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik 
Kelamin 

Usia 
(Rata-rata) 

F % 

Perempuan 53,75 4 80% 

Laki - Laki 56 1 20% 

Total  5 100% 

 

 Berdasarkan karakteristik data di atas didapatkan hasil responden berdasarkan 

kategori kelamin di usia 45-59 tahun sebanyak 4 orang dan disuia 60-74 tahun 

sebanyak 1 orang yang dijadikan sampel penelitian pada karya tulis ilmiah ini. 

3. Karakteristik Responden Berdasarrkan Jenis  IMT Responden  

Tabel 4.3 Karakteristik IMT berdasarkan Jenis IMT 

Klasifikasi IMT F % 

Underrweight 
(<18,5) 

0 0% 

Normal (18,5-22,9) 4 80% 

Over Weight ( ≥ 23) 0 0% 

Beresiko (23-24,9) 0 0% 

Obesitas 1 (25-29,9) 0 0% 

Obesitas 2 (≥ 30) 1 20% 

Total 5 100% 
 

Berdasarkan karakteristik data di atas didapatkan hasil responden berdasarkan 

kategori obesitas di usia 45-59 tahun sebanyak 1 orang (20%) yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. Dan kategori Indeks Massa Tubuh  diusia Usia 

Petengahan (80%) sebanyak 4 orang. 
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4. Peningkatan Kapasitas Fungsional Pada Pasien Ostheoartritis Genu Bilateral 

di RS Idaman Banjarbaru. 

Tabel 4.4 Peningkatan Kapasitas Fungsional 

Responden T0 T1 T2 TT3 T4 T5 SELISIH INTERPRESTASI 

1 65 60 55 50 47 45 20 Sedang 

2 51 49 45 40 35 37 14 Sedang 

3 72 60 46 41 38 41 31 Sedang 

4 60 55 39 35 23 24 36 Ringan 

5 40 45 41 38 40 25 15 Ringan 

Rata rata 57,6 53,8 44,8 40,8 36,6 34,4 23,2 Ringan 

     

   Peningkatan Kapasitas Fungsional dilakukan menggunakan kuisioner WOMAC 

pada responden di RS Idaman Banjarbaru untuk mengetahui aktivitas fungsional dan 

keseharian responden. Setelah dilakukan pengambilan kuisioner setiap 1x / minggu 

atau per evaluasi selama 3 minggu penelitian, maka didapatkan hasil 3 responden 

berada di kategori sedang dan 2 responden di kategori berat melalui kuisioner 

WOMAC. Kemudian hasil yang didapatkan pada minggu pertama yaitu 57,6 (kategori 

berat) dan pada evaluasi akhir didapatkan hasil 34,4 (kategori sedang) didapatkan rata 

rata hasil setelah 6x evaluasi selama 3 minggu penelitian yaitu 23,2 (kategori ringan) 

yang dimana hasil rata rata responden masuk ke kategori ringan. 

 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik Usia pada responden yang didapatkan selama 15 hari masa kerja (22 

April – 11 Mei) menyimpulkan bahwa responden di RS Idaman Banjarabru dengan 

umur 45-59 tahun (Middle age) lebih sering terjadi mengalami riyawat ostheoartritis 

genu bilateral dibandingkan dengan kategori umur Lanjut usia (60-74) keatas. 

2. Karakteristik kelamin pada responden di RS Idaman Banjarbaru menyimpulkan 

80% responden yang memiliki riyawat Ostheoartritis Genu Bilateral lebih sering 

ditemui pada wanita dengan berbagai faktor, seperti gaya hidup, obesitas, dan 

lain-lain. Sedangkan 20% nya lagi terdapat pada Laki-Laki yang difaktori oleh 

Penuaan. 
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3. Karakteristik IMT Responden di RS Idaman Banjarbaru menyimpulan 4 dari 5 

Responden memiliki Indeks Masa Tubuh dengan Rata-rata 21 (Normal) dan 1 

responden masuk ke kategori obesitas dengan nilai Post akhir sebanyak 38,99 

(Overweight). 

4. Adanya peningkatan interprestasi Berat-Sedang menjadi Sedang-Ringan dengan 

Rata-rata awal 57,6 yang masuk ke kategori berat, ke kategori ringan dengan rata-

rata akhir 34,4 yang telah dilakukan menggunakan kuisioner WOMAC dengan 

modalitas penunjang yaitu Ultrasound dan Isometric Exercise selama 3 minggu 

penelitian per tanggal (22 April- 11 Mei 2024) di RS Idaman Banjarbaru. 

B. Saran 

1. Bagi Responden 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat lebih memperhatikan kondisi lutut 

(Ostheoartritis Genu Bilateral) dan menjadi penunjang kesembuhan serta 

semangat yang tinggi untuk terapi dan lebih memperhatikan kesehatan responden. 

2. Bagi RS Idaman Banjarbaru 

Dengan adanya penelitian ini, dapat membuka wawasan bagi rumah sakit untuk 

lebih mendalami  Ostheoartritis Genu Bilateral dan menjadi referensi baru dalam 

melakukan pelayanan dan penanganan saat melakukan terapi, dan menjadi 

tempat acuan belajarnya mahasiswa kesehatan di masa yang akan datang.  

3. Bagi Fisioterapi 

Edukasi dan informasi berupa penyuluhan tentang cara meningkatkan kapasitas 

fungsional dengan modalitas Ultrasound dan Isometric Exercise, karena hasil 

penelitian ini menunjukan adanya peningkatan kapasitas fungsional pada kasus 

Ostheoartritis Genu Bilateral, dan membuka wawasan baru bahwa ultrasound dan 

isomteric exercise dapat meningkatkan kapasitas fungsional. 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini menggunakan metode yang 

berbeda karena peneliti merasa penggunaan Isometric Exercise dan Ultrasound 

belum terlalu efektivitas, dan diharapkan tidak hanya kapasitas fungsional yang di 

teliti karena banyak sekali hal yang dapat diangkat penelitian pada kasus 

Ostheoartritis Genu Bilateral. 

5. Bagi Politeknik Unggulan Kalimantan 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menunjang sebagai media 

pembelajaran untuk adik kelas selanjutnya dan menjadi acuan penelitian untuk 
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adik kelas berikutnya, dan dapat mengetahui dan belajar lebih dalam dari cara 

faktor serta penanganan pada kasus Ostheoartritis Genu Bilateral. 
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